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FATWA ULAMA TENTANG
KONDISI POLITIK DI INDONESIA

PENGANTAR

Mengingat kondisi politik di Indonesia yang kian memanas sebagai akibat
"gaung reformasi” yang justru meluluhlantakkan tatanan masyarakat, terlebih
tidak ada seorang alim mutamakkin (mapan) yang menguasai ilmu syari‘at
secara meluas dan mendalan, maka kami, Majlis At-Turats Al-Islami
Yogjakarta dan vyayasan Al-Istiganah Surakarta serta Mahad Al-Furgan
Gresik, mencoba menghubungkan kaum muslimin Indonesia pada umumnya
dan salafiyyin Ahlussunnah wal jama'ah pada khususnya dengan para
masyayikh, alim ulama yang telah diakui integritas ilmu dan akhlaknya,
sebagai bentuk peduli kami terhadap nasib umat.

Syeikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid di Yordania serta Syeikh Ubeid bin
abdillah AUabiri di Al-Madinah An-Nabawiyah adalah dua ulana yang sempat
dan bisa kami hubungi lewat telepon dalan masalah ini. Pembicaraan
tersebut telah berlangsung pada hari Kamis malam dan Jum'at malam tanggal
11-12 Pebruari 1999. Adapun garis besar pembicaran kami, berkisar:

Permasalahan situasi politik Indonesia serta sikap umat Islan terhadap
permasalahan tersebut.

Tanggapan terhadap acara APEL SIAGA umat Islam yang akan digelar pada
tanggal 14 Pebruari 1999 yang bertempat di GOR Manahan Solo, yang
diselenggarakan oleh Forum Komunikasi Ahlu Sunnah wal Jamdah dengan
pembicara Ja'far Umar Thalib.

Maka dengan segenap harapan hati dan iringan doa, kami sampaikan
saduran pembicaraan kami dengan kedua syeikh di atas dalan bentuk bahasa
Indonesia (dan bahasa Arab bagi yang membutuhkan). Semoga dapat dipahami
dengan akal yang jernih, kepala dingin dan semangat menjauhkan dari
marabahaya, sebagai tanggung jawab kami dalan mengemban dakwah ilallah
dan menundaikan ananat syeikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid.

Selanjutnya, bagi kaum Muslimin yang menginginkan kaset rekamnan
telponnyabisamenghubungi kami.

Yogyakarta 13 Pebruari 1999

TIM PEMERHATI UMAT SALAFIYYAH

Yayasan Majlis At-Turats Al-Islami Yogyakarta.
Yayasan Lajnah Al-Istigamah Surakarta.
Ma’had Al-Furqan Gresik.
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Catatan redaksi:

Tanya jawab ini dilakukan pada tanggal 11 dan 12 Pebruari 1999 dan baru
bisa kita muai sekarang secara lengkap.

TANYA JAWAB PERTAMA

Syeikh Ali: Ahlan wa sahlan.
Soal: Bagaimana kabar anda.

Jawab: (Syeikh Ali): Semoga Allah memberkatimu. Bagaimana juga kabar
anda.

Soal: Alhamdulillah, baik-baik ya syeikh. Saya ingin bertanya kepada anda
ya syeikh, tentang beberapa masalah.
Jawab: Silahkan.

Soal: Kami ingin menanyakan kepada anda tentang beberapa masalah yang
berkaitan dengan sikap-sikap dakwah salafiyah sehubungan dengan politik modern
sekarang ini, khususnya di negara kami, Indonesia. Karena sebagian ikhwan
salafiyyin di sini meminta kepada saya untuk menanyakan kepada anda tentang
hal itu. Dan sebelum kami mergajukan pertanyaaan kepada anda, kami kabar kan
(dulu) sebagian berita dan perkembangan kondisi politik di Indonesia, dengan
sepintas lalu. Yang mungkin anda sendiri sudah mendengarnya di sana (di
Yordania).

Telah muncul perpecahan di kalangan elit politik di negara Indonesia , yaitu
sesudah lengser keprabonnya presiden terdahulu. Perpecahan ini menyebabkan
terjadinya pembunuhan, peperangan, penjarahan, kegoncangan dan pelanggaran
HAM, lalu bermunculanlah mimbarmimbar bebas, demonstrasi-demonstrasi,
disebabkan krisis moneter dan krisis politik, serta terjadinya kriminalitas yang
dahsyat dan bencana yang besar; yang hanya Allah-lah yang Maha Tahu. Dan
masyarakat di negara kami ini tidak mempercayai dan peduli siapapun, walaupun
angkatan bersenjata. Mereka menuntut ditegakkannya demokrasi, sehingga
menyebabkan bermunculannya banyak partai, yang jumlahnya lebih dari seratus
buah dengan berbagai corak dan prinsipnya. Di antaranya ada vyang
berlambangkan dan menjadikan Islam sebagai asasnya. Dan ada juga model yang
lain. Sebagian dari partai-partai tersebut ikut serta dalam pemilihan umum dan
pemilihan presiden pada tahun ini. Padahal masyarakat sekarang hidup dalam
keresahan dan ketakutan. Selanjutnya, terjadilah pembunuhan dan peperangan di
kalangan masyarakat, juga penjarahan di sebagian tempat di Indonesia. Seperti:
Jakarta, Solo, Banyuwangi, Kupang, Ambon, Medan, Aceh dan Sulawesi serta
berbagai kota di Indonesia. Yang (semua itu) menyebabkan kerugian besar di
kalangan kaum Muslimin. Kejadian-kejadian ini juga menimpa dakwah salafiyyah,
sebagaimana yang terjadi di Bogor Jawa Barat; bahwa salah seorang da'i salafi
yang telah diusir secara paksa dari rumahnya.. Demikian juga dibakarnya salah
satu pondok pesantren salafiyyah di Aceh dan sekaligus para santrinya diusir.

Perlu diketahui bahwa salafiyyin di Indonesia tergolong minoritas
dibandingkan penduduk Indonesia yang jumlahnya besar. Dan mereka (Salafiyyin)
dalam kondisi yang lemah; sedangkan dakwah salafiyyah sendiri masih ditahap
permulaan. Mayoritas penduduk Indonesia masih bodoh terhadap dien-nya apalagi
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terhadap manhaj salafiah. Sedangkan syirik masih bertebaran di negeri kami
dalam bentuk yang paling mengenaskan. Inilah kondisi kami, ya syeikh. Mungkin
anda sendiri sudah mengetahuinya tatkala berkunjung ke Indonesia.

Pertanyaan kami yang pertama:

Apa sikap kami terhadap kondisi-kondisi semacam itu, dan apa kewajiban
kami sekarang ini?

Jawab: Sesungguhnya realita yang kita saksikan di negeri-negeri kaum
Muslimin di segala tempat dan jaman pada masa-masa belakangan ini, seharusnya
makin menyakinkan kita dalam menghadapi kondisi-kondisi semacam ini-untuk
berpegang teguh pada kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, dan mengajak manusia
kembali kepada agidah yang benar. Agar mereka dapat menghindari berbagai
macam keyakinan yang menyelisihinya, yaitu yang menyelisihi sunnah Nabi
shalallahu ‘alaihi wasallam, terlebih dari agidah salafiyah yang benar. Di samping
itu sudah jelas dan dapat kita buktikan bahwa tenggelamnya banyak orang di
dalam hiruk pikuk masalah politik - yakni politik yang tidak berpedoman pada Al-
Kitab dan As-Sunnah, dimana sikap di dalam berpolitik itu tidak dibangun di atas
prinsip-prinsip yang kokoh dan mengakar pada syari'at yang benar - semua itu
hanya semakin menjauhkan dan semakin menyimpangkan para pelakunya dari yang
haq dan semakin memecah belah mereka. Bahkan secara tidak langsung, semakin
menghanyutkan mereka.

Maka dari itu, hendaknya para da'i yang menyeru kepada AlKitab dan As-
Sunnah mengggambil keuntungan/kesempatan dari kondisi semacam ini -kondisi di
mana para penyeleweng semakin hanyut dalam penyimpang an mereka dari Al
Kitab dan As-Sunnah- untuk mengajak manusia kembali kepada Al-Kitab dan As-
Sunnah, sehingga mereka dapat mengenal keutamaan ilmu dan dakwah Ilallah
(untuk beribadah red) berlandaskan ilmu dan keyakinan (bashirah).

Sehingga tercipta pula ketenangan bagi mereka, yang menjadikan mereka
berada dalam hasil terbaik sebagaimana yang dituju dan diharapkan. Akan tetapi,
kalau kita hanyut sebagaimana hanyutnya orang-orang selain kita dan latah
kepada mereka dalam perkara-perkara yang menjadi petaka bagi mereka, maka
halitu tidaklah sedikitpun di atas petunjuk ataupun kebenaran.

Soal: Baik ya syaikh, pertanyaan kedua: Apakah boleh bagi kita untuk
mengikuti pemilu yang insya Allah akan diadakan sebentar lagi, kurang lebih dua
bulan lagi. dengan mendukung salah satu partai politik yang berasas Islam.
Karena sebagian orang khawatir kalau salah satu parpol yang tidak bernafaskan
Islam akan menang. Dengan sebab dan alasan inilah, mereka ikut memilih partai
yang asasnya Islam. Maka bagaimana pendapat anda tentang masalah ini ya
Syaikh?

Jawab: Saya kira, soal ini mirip dengan sebelumnya. Namun akan kami
tambahkan dengan pernyataan kami: "Berbagai pemilihan umum telah
dilangsungkan dan berbagai partai yang mengatasnamakan Islam telah didukung
dalam berbagai kesempatan dalam banyak negeri. Namun semua itu tidak
membuahkan hasil kecuali penyimpangan demi penyimpangan dan kemungkaran-
demi kemungkaran. Maka nasihat kami dalam halitu janganlah kita menyibukkan
diri dan membuang-buang waktu untuk hal seperti ini. Tapi hendaknya seluruh
usaha dan potensi, kita kerahkan untuk mengajak manusia kembali kepada Al
Kitab dan As-Sunnah, dan mengajarkan kepada mereka dien yang haq. Sehingga
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siapa saja di antara kalian yang meninggal, maka ia meninggal dengan keyakinan
yang sesuai dengan Al-Kitab dan As-Sunnah. Adapun jika kita menyibukkan diri
dengan politik dan pemilu yang ternyata dengan itu seseorang tidak dapat
mengenal Rabbnya, aqgidahnya, dien dan manhaj hisupnya, maka semua itu tak
akan bermanfaat baginya di dunia, apalagi di akhirat.”

Soal : Baik ya syaikh, namun ada fatwa dari syaikh Al-Albani yang
menyebutkan bahwasanya beliau memperbolehkan kita untuk memilih parpol-
parpol yang lebih dekat kepada Sunnah, apabila misalnya yang dicalonkan sebagai
pemimpin ada vang kafir dan ada yang muslim. Sebagaimana vyang pernah
difatwakan oleh Syeikh Al-Bani kepada partai FIS (Jabhah Al-ingadz) di Al-Jazair.
Bagaimana pendapat anda tentang masalah ini ya syaikh?

Jawab: Pendapat saya dalam masalah ini, saya katakan: Lihatlah apa yang
terjadi di Aljazair, apa yang menimpa partai FIS, dan apa yang dihasikan oleh
pemilu bagi para pesertanya? Bagaimana pula politik itu meluluhlantakkan para
politikusnya. Maka hendaknya seseorang itu mengambil pelajaran dari pengalaman
saudaranya.

Soal: Baik ya Syaikh , Bagaimana dengan masalah memberi nasihat kepada
para pemimpin dan penguasa, dan bagaimana cara memberi nasihat kepada
mereka?

Jawab: Orang awam tidak berkewajiban untuk memberi nasihat kepada
mereka, tetapi yang berkewajiban dalam masalah ini adalah ahllilmi (ulama) dan
para da'i mutamakkin (yang mapan) di dalam memahami Al -Kitab dan AsSunnah,
apabila mereka ada kemudahan untuk melakukannya. Adapun orang awam, para
da'i , para penuntut ilmu yang tidak termasuk dalam kategori ahli ilmu (ulama)
dan da'i mutamakkin. Mereka itu tidak berhak dan tidak berkewajiban. Tugas ini
sesungguhnya hanya untuk kalangan kusus dari ahlul ilmu (ulama) dan da'i
mutamakkin (yang mapan) di dalam memahami Al- Kitab dan As-Sunnah.

Soal: Sekarang penrtanyaan tentang demonstrasi. Sebagian orang masih
bingung memahami pengertian demonstrasi. Apa pengertian demonstrasi menurut
istilah?

Jawab: Demonstrasi ataupun pawai; keluarnya manusia ke jalan-jalan, baik
dengan meneraakkan yel-yel maupun tidak. Sesungguhnya demontrasi ini tidaklah
kita mengenalnya kecuali dari orang-orang kafir; sebagai gaya dan metoda
mereka. Dan fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz dalam persoalan ini, sebagai
jawaban dan bantahan terhadap hujjah Syaikh Abdurrahman Abdul Khalig, amat
gamblang, kuat dan jelas untuk mengingkari dan menolak hal itu (demontrasi).

Soal: Baik, sekarang mengenai kondisi kami yang telah kami sebutkan dalam
pertanyaan. Apakah - kita boleh -misalnya- mengadakan suatu majelis dan
ceramah umum yang besar, dimana kita berbicara di hadapan khalayak ramai
dengan alasan memberi nasihat, menerangkan tentang sikap salafiyin di dalam
mensikapi politik atau memberi nasihat kepada para pemimpin parpol sekarang
ini?

Jawab: Adapun mengadakan ceramah-ceramah yang menerangkan kepada
manusia tentang agama mereka dan memberitahu tentang hal-hal yang mereka
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belum ketahui atau hal-hal yang membahayakan mereka dengan cara yang
bijaksana dan nasihat yang baik serta menjauhi pembakaran emosi, penghasutan
(provokasi), dan membangkitkan semangat, maka hal tersebut tidak mengapa
dengan terpenuhinya syarat-syarat tadi. Adapun bila dimanfaatkan untuk hal itu
(membakar emosi yang bisa menimbulkan kekacauan) maka tidak boleh dan sama
sekali tidak boleh.

Soal: Misalnya kita berkumpul di tempat yang luas kemudian di situ kami
menyampaikan ceramah kepada massa?

Jawab: Kamu tidak akan mampu mengendalikan orang-orang awam. Mereka
itu seperti umumnya manusia atau mereka adalah umumnya manusia. Mereka
mudah mengikuti setiap omongan orang dan kadang-kadang emosi mereka
terbakar. Di samping itu, kerusakan (mudharat) yang ditimbulkan itu bisa lebih
besar dari pada kebaikannya (maslahatnya). Hal ini adalah sesuatu yang tidak
kamu bayangkan dan tidak kamu inginkan.

Soal : Baik ya syaikh, pertanyaan berikutnya tentang mendukung salah satu
parpol, karena di Indonesia sekarang ini ada dua calon Presiden yang kuat, salah
satunya perempuan dan yang lain laki-laki. Bolehkah kami memilih calon laki-laki
ini dari pada kami dipimpin oleh perempuan tersebut.

Jawab : Saya kira jawabannya telah berlalu, yaitu supaya kamu semuanya
menjahui hal ini, karena perkara seperti ini telah terjadi di banyak negara Arab
atau Islam, dan tidak menghasilkkan (sesuatu red) kecuali penyimpangan demi
penyimpangan dan bencana demi bencana. Maka, janganlah kamu mengikuti hal-
halseperti ini dan janganlah kamu melakukan hal-halyang bertentangan dengan
agama meskipun di dalamnya ada hasil dan manfaatnya.

Soal: Baik ya Syeikh, kami ingin bertanya, Kapan anda akan datang ke
Indonesia?

Jawab: Saya berharap kepada Allah, dalam waktu dekat lagi insya Allah. Dan
sekali lagi, demikian saya harapkan insya Allah pada akhir musim dingin. Yakni
satu bulan sesudah berhaji, dengan ijin Allah Ta'ala. Kami mohon kepada Allah
agar tak ada kesulitan, dalam waktu dekat insya Allah.

Soal: Kami berharap sekali ya Syeikh, agar anda datang ke Indonesia, karena
kami sangat memerlukan anda.

Jawab: Insya Allah, kalau memang ada yang mengharapkan dan ada
kesempatan serta kondisi dan perekonomian Indonesia me mbaik.

Penanya : Jazakallahu khairan ya Syeikh. Dan kami menunggu kedatangan
anda di Indonesia. Jazakallahu khairan ya Syeikh.
SOAL JAWAB KEDUA
Soal: Perlu kami beritahukan kepada anda, sebatas berita yang kami dengar

dan tampaknya benar, bahwa al-akh Ja'far Umar Thalib akan mengadakan majelis
atau apel siaga -atau sebagaimana juga yang mereka sebut dengan orasi politik-,
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atas nama Forum Komunikasi Ahlussunnah wal Jamaah dengan tema: Sikap kita
terhadap kondisi politik yang ada sekarang ini di Indonesia dibawah naungan
Al-Kitab dan As-Sunnah. Demikian tema majelis tersebut. Dan acara itu akan
diselenggarakan pada hari Ahad di Gedung Olah Raga Manahan, Surakarta, Jawa
Tengah, Indonesia. Sedangkan kami tidak mengetahui apa yang akan disampaikan
oleh al-akh Ja'far dalam ceramahnya itu. Namun tampaknya mengenai masalah
sikap kaum Muslimin Indonesia terhadap politik dewasa ini. Dan ada
kemungkinan juga meliputi pembahasan hukum wanita menjadi pemimpin
negara. Lebih dari itu, al-akh Ja'far telah mempersiapkan satuan petugas
keamanan dalam majelis tersebut.

Yang menjadi masalah, majelis itu akan digelar untuk umum, dengan
mengerahkan masa dari berbagai tempat, dengan mempersiapkan satuan petugas
keamanan untuk mengatasai segala kemungkinan buruk yang terjadi di
dalamnya.

Jawab : Saya kira, pertanyaan yang anda adalah lanjutan dari apa yang telah
kami tanggapi kemarin. Jadi, kami tidak sependapat dengan acara itu. Saya
ingatkan hal ini kepada al-akh Ja'far, namun bukan dengan hal ini saja kami
nasihatkan. Bahkan kami nasihatkan juga agar dia meninggalkan acara seperti itu
dan sejenisnya, meskipun menurut perkiraannya ada
juga manfaatnya.

Menurut pandangan saya kerusakan yang akan timbul dari acara tersebut
lebih banyak dan lebih besar. Lebih dari itu acara seperti itu, sudah mengeluarkan
(seseorang) dari manhaj salaf; berdasarkan kaidah yang ada (manhaj salaf).
Demikianlah, paling tidak menurut yang dapat dipahami oleh seseorang.

Karena penggunakan trik-trik politik semacam itu bukan merupakan manhaj
salaf. Dalam hal ini, kami berbaik sangka kepada al-akh Ja'far bahwa dia
berkesimpulan dan menyangka perkara itu adalah halyang baik dan benar.

Dan nasehat kami kepadanya, hendaknya dia (al-akh Ja'far) membicarakan
hal seperti ini, terlebih dulu kepada para masyaikh dan ahli ilmu (ulama) sebelum
melangkah agar tidak keluar dari arahan, nasihat serta uslub (metode) mereka
dalam dakwah ilallah.

Soal: Baik syeikh. Tetapi menurut pengakuan al-akh Ja'far, dia telah
membicarakannya dengan para masyaikh. Katanya ia telah mendapatkan izin dari
beberapa masyayikh. Kemudian ketika kami menanyakan kepada syeikh Ubaid bin
Abdillah Al-Jabiri. Beliau memberi jawaban yang sama seperti jawaban anda.
Kami jadi heran, sebenarnya dari mana ia mendapatkan izin (tazkiyah) semacam
itu.

Jawab: Tanyakan dan konfirmasikan lagi kepadanya (Ja'far). Dan katakan
kepadanya, kami telah mendapatkan jawabannya (dari masyaikh). Bagaimana
komentar kalian?" Dan nasihatkan kepada (Ja'far): " Janganlah kalian menjadikan
perkara ini sebagai jalan untuk memutus persaudaraan dan menimbulkan
permusuhan dan perseteruan di antara kalian”.

Soal: Baikh, Syeikh. Pertanyaannya sekarang tentang demonstrasi. Yakni,
orang-orang mengklaim bahwa demonstrasi atau keluar ke jalan jalan misalnya,
tidak dilarang kalau untuk membela penguasa. Apakah pendapat ini benar atau
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tidak?
Jawab: (Pendapat itu benar) bila penguasa /pemerintah Muslim tadi
menyetujui acara tersebut dan memberi izin, serta diadakan untuk sesuatu yang
penting. Lain masalahnya apabila ada hal-hal atau perbuatan yang banyak

menentang arus serta membangkitkan emosi massa melawan penguasa dan yang
semacamitu.

Soal: Bagaimana kalau tanpa ijin pemerintah, ya Syeikh?
Jawab: Masing-masing punya hukum dan penjabarannya.

Soal: Kalau tanpa izin?
Jawab: Sebagaimana yang telah kami nyatakan. Itu salah satu dari pintu-pintu
bencana dan kerusakan.

Soal: Syeikh, kami minta izin (dialog) ini kami rekam dan kami sebarluaskan
fatwafatwanya.

Jawab: Tak ada masalah, insya Allah. Kami selalu menyambut kalian.
Jawaban saya berdasarkan pertanyaan itu sendiri.

Soal: Baik Syeikh, kami harap komunikasi seperti ini tetap berkelanjutan
dengan Anda.

Jawab : Semoga Allah memberi kita taufigNya dan menetapkan kita dalam
kebenaran.

SOAL JAWAB DENGAN SYEIKH UBAID BIN ABDULLAH AL-JABIRI

Soal: Kami ingin menanyakan kepada Anda beberapa masalah yang berkaitan
dengan sikap dakwah salafiyah sehubungan dengan situasi politik akhir-akhir ini,
khususnya di negara kami Indonesia. Karena sebagian ikhwan salafiyan di sini
meminta kami untuk menanyakan kepada Anda tentang hal itu. Dan sebelum kami
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Anda, perlu kami kabarkan secara
garis besar perkembangan politik di Indonesia yang mungkin Anda sendiri sudah
mendengarnya di sana (Arab Saudi), yakni sebagai berikut:

"Telah muncul perpecahan di kalangan elit politik di negara Indonesia, yaitu
sesudah lengser keprabonnya presiden terdahulu. Perpecahan ini menyebabkan
terjadinya pembunuhan, peperangan, penjarahan, kegoncangan dan pelanggaran
kehormatan manusia. Lalu bermunculanlah mimbar-mimbar bebas dan
demontrasi-demontrasi disebabkan krisis moneter dan krisis politik, serta terjadi
juga kriminalitas yang dahsyat dan musibah yang besar yang hanya Allahlah Yang
Maha Tahu. Dan masyarakat di negara kami saat ini sudah tidak mempercayai dan
perduli kepada siapapun, walaupun terhadap Angkatan Bersenjata. Mereka
menuntut ditegakkannya demokrasi, sehingga menyebabkan bermunculannya
banyak partai, yang jumlahnya lebih dari seratus partai politik dengan berbagai
bentuk dan prinsipnya. Di antaranya ada yang berlambangkan dan menjadikan
Islam sebagai asas. Dan ada juga bentuk yang lain. Sebagian dari partai-partai
tersebut ikut serta dalam pemilihan umum dan pemilihan presiden pada tahun
ini. Padahal masyarakat sekarang ini hidup dalam kegelisahan dan ketakutan

||< 7 dari11 > ||
Copyleft 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Salma al-Atsari | Mail : abu.salma81@gmail.com




"' Sraaidl 5 38 ke ol e
NV LY as U zd) )

karena terjadinya pembunuhan dan peperangan di antara mereka serta
penjarahan di beberapa tempat seperti: Jakarta, Solo, Banyuwangi, Kupang,
Ambon, Medan, Aceh dan Sulawesi serta berbagai kota lain di Indonesia. Yang
(semua itu) menyebabkan kerugian besar di kalangan kaum Muslimin.

Kejadian-kejadian ini juga menimpa dakwah salafiyah, seperti yang terjadi
di Bogor, Jawa Barat, yaitu diusirnya seorang ddi salafi secara paksa dari
rumahnya. Demikian pula dibakarnya salah satu pondok pesantren salafiyyah di
Aceh dan para santrinya diusir. Perlu diketahui bahwa salafiyyin di Indonesia
tergolong minoritas dibandingkan penduduk Indonesia yang jumlahnya besar.
Mereka (salafiyyin) dalam kondisi yang lemah, sedangkan dakwah salafiyah
sendiri masih berada di tahap permulaan. Mayoritas penduduk Indonesia masih
bodoh terhadap agamanya, apalagi terhadap manhaj salaf. Sedangkan syirik
masih bertebaran di negeri kami dalam bentuk yang paling memprihatinkan.
Inilah kondisi kami”

Pertanyaan kami: Bagaimana sikap kami terhadap kejadian dan kondisi
semacam itu, dan apa kewajiban kami sekarang ini?

Jawab: Dari Hudzaifah bin AlYaman, dia berkata: Ketika orang-orang
umumnya menanyakan kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam tentang
kebaikan, maka aku menanyakan tentang kejahatan karena takut kalau-kalau
kejahatan itu menimpa diriku. Aku bertanya, Wahai Rasulullah, dahulu kami
berada di dalam kejahiliyaan dan keburukan, Lalu Allah mendatangkan kebaikan
ini kepada kami. Apakah ada kejahatan sesudah kebaikan ini?, Beliau menjawab:
"Ya." Aku bertanya lagi: "Lalu adakah kebaikan' setelah kejahatan tersebut?
Beliau menjawab: "Ya, tetapi ada kekotoran padanya.” "Apa kotorannya?’,
tanyaku. "Kaum yang mengambil selain petunjukku. Sebagian perkara-perkara
engkau anggap baik, sebagian lagi engkau ingkari', jawab Beliau. Aku bertanya
kembali: "Lalu setelah kebaikan itu apakah ada kejahaan lagi?,” Beliau menjawab:
"Ya. Yaitu dai-dai di pintu-pintu neraka. Barangsiapa yang menyambut seruan
mereka, maka akan tercampakkan ke dalamnya.”

"Wabhai Rasulullah, ceritakan sifat-sifat mereka kepada kami", pintaku. Beliau
berkata: "Mereka berasal dari bangsa kita dan berbicara dalam bahasa kita." Lalu
aku bertanya: "Lantas apa yang engkau perintahkan kepadaku jika hal itu
menimpaku?,” Beliau menjawab: "Tetaplah melazimi jama'ah kaum Muslimin dan
imam mereka". Aku bertanya sekali lagi: "Bagaimana seandainya aku tidak
mendapatkan jama'ah mereka dan imam mereka?.” Maka beliau menjawab:
"Tinggalkan firqoh-firqoh itu seluruhnya walaupun engkau harus menggigit ranting
pohon, lalu kematian mendapati engkau dalam keadaan demikian.”

Kalian, wahai masyarakat Indonesia, serahkanlah urusan kalian kepada orang
yang telah Allah bebankan kepadanya urusan-urusan kalian (pemerintah).
Janganlah kalian tergesa-gesa untuk menyerang pemerintah dan menyerang para
perusuh tersebut. Kemudian seandainya seseorang terancam tertimpa musibah di
rumahnya, dilanggar kehormatannya oleh para penjarah, perampok dan para
perusuh, sedang ia khawatir tercabik-cabik hak asasinya, maka insya Allah boleh
baginya untuk membela diri, membela kehormatan rumah dan harga dirinya.
Adapun mereka yang telah terusir dan dikeluarkan dari rumahnya, kita tidak
mengatakan kepada mereka dengan kejelekan, akan tetapi Allah menginginkan
jalan keluar dan memperbaiki keadaan mereka dan menggantikan bagi mereka
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dengan yang lebih baik dari musibah yang menimpa mereka.

Tetaplah berpegang teguh kepada AsSunnah, wahai masyarakat Muslim
Indonesia! Janganlah kalian campur tangan dalam fitnah-fitnah. Jauhkanlah diri
kalian dari fitnah-fitnah karena dia adalah kegelapan sebagaimana yang
dikhabarkan Rasulullah kepada kita, yaitu tentang fitnah yang menjadikan
seseorang yang bijaksana terheran-heran, seseorang mendapati sore dalam
keadaan beriman, paginya ia telah kafir, dan mendapati pagi dalam keadaan
beriman, sorenya ia telah kafir. Hendaknya kalian mohon bantuan kepada Allah
dan bersabar. Janganlah kalian tenggelam dalam hizbiyah. Jauhkanlah diri kalian
darinya. Hendaknya kalian menjadi orang-orang yang lurus/benar. Tekuni dan
pelajarilah ilmu sunnah dari para ulama yang telah Allah berikan taufik-Nya
kepada kalian agar belajar kepada mereka. Pegang teguhlah hal itu, jauhkanlah
diri kalian dari perkara sia-sia dan percuma tersebut.

Soal: Baik, ya Syeikh. Pertanyaan kedua: Apakah boleh bagi kita untuk
mengikuti pemilu, yang (di sini) insya Allah akan di adakan sebentar lagi. Kurang
lebih dua bulan lagi, dengan mendukung salah satu partai politik yang berazas
Islam. Karena, sebagian orang khawatir kalau salah satu parpol yang tidak
bernafaskan Islam yang menang. Dengan sebab dan alasan inilah, mereka ikut
memilih partai yang asasnya Islam. Maka bagaimana pendapat Anda tentang
masalah ini, ya Syeikh?

Jawab: Yang paling dominan pada mereka (politikus) yang berkecimpung
didalamnya dan dari slogan-slogan mereka atau slogan-slogan hizbiyah yang
menjadikan Islam sebagai syiar mereka, adalah tatkala mencampuri politik, maka
menjadi rusak dan merusak, serta berbuat sia-sia dan berbuat jahat terhadap
Islam dan kaum Muslimin. Hal ini berdasarkan apa yang kami ketahui tentang
mereka, yaitu dengan praktek-praktek menarik simpati dan meraup massa guna
meraih kemenangan dalam pemilu. Dan bukanlah suatu perkara nyata yang
mereka terapkan dan kerjakan melainkan secararealita yang berlaku adalah suatu
perkara yang tidak dapat diterapkan sama sekali dan hanya sekedar slogan saja.
Ini berdasarkan apa yang kami ketahui. Maka, janganlah kamu ikut serta, biarkan
mereka bersama keadaannya. Janganlah ikut serta bersama mereka sebab
dikhawatirkan umumnya para plitikus itu lihat bermain dengan emosi massa.

Soal: Baik, sekarang mengenai kondisi kami yang telah kami sebutkan dalam
pertanyaan. Apakah kita boleh - misalnya - mengadakan suatu majelis dan
ceramah umum yang besar di lapangan luas, di mana kita berbicara di hadapan
khalayak ramai, dengan alasan memberi nasehat, menerangkan tentang sikap
salafiyyin dalam mensikapi politik.

Jawab: Realita seperti ini harus ditinjau dari segi mafsadat (kerusakkan) dan
mashlahatnya. Saya kuatir (cara) ini malah akan menyeret kalian kepada mafsadat
yang lebih besar. Kalian sekarang ini dalam keadaan lemah, sebagaimana yang
disebut dalam pertanyaan, di mana dilihat dari segi jumlah dan persiapan, kalian
tidaklah memiliki kekuatan yang (selanjutnya) akan mengantarkan kalian kepada
kerusakan yang lebih besar. Mestinya KhatibKhatib salifiyyin yang memberi
nasehat di masjidmasjid dengan cara terbaik dan menerangkan al-haq kepada
masyarakat atau kepada orang-orang yang telah Allah bebankan perkara kalian
kepada mereka (penguasa) jika memungkinkan. Jika tidak, maka tahanlah diri
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kalian dari perkara tersebut. Hendaklah kalian mempelajari AsSunnah bersama-
sama di masjid-masjid. Pelajarilah kitab-kitab sunnah, dan kitab-kitab aqidah yang
akan lebih menguatkan kalian didalam menguasai ilmu syar'i dan memperolehnya,
serta ilmu-ilmu lainnya seperti

ilmu hadits al-agidah ash-shahihah. pelajarilah hal-hal tersebut. Dan jika kalian
diintimidasi maka pergilah ke tempat-tempat yang jauh dan aman. Mohonlah
pertolongan kepada Allah dan laksanakanlah apa yang diperintahkan Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam dalam hadits Hudzaifah

Soal: Bagaimana jika ada masyarakat atau sekumpulan besar orang
menyiapkan satuan bantuan serba guna dan penjaga keamanan untuk menghindari
sesuatu yang tidak dinginkan karena di Indonesia besok lusa, menurut berita yang
sampai kepada kami dan sepertinya berita ini benar bahwa salah seorang dari
yang mengaku salafi akan mengadakan apel siaga yaitu orasi politik yang akan
dilaksanakan hari Ahad (141211999). Kami tidak tahu apa vyang akan
disampaikannya di dalam muhadarah ini, akan tetapi yang jelas berkaitan dengan
kondisi politik yang menimpa kaum Muslimin di Indonesia saat ini dan
kemungkinan di antara tema yang akan disampaikan adalah hukum wanita jadi
presiden di suatu negeri. Mereka telah menyiapkan banser dan pasukaan
pengaman untuk kegiatan ini.

Yang jadi masalah adalah muhadarah ini dibuka untuk umum bahkan
menyertakan aparat keamanan unuk menghindarkan hal-hal vyang tidak
diinginkan.

Jawab: Itu yang saya khawatirkan. !

Soal: Bagaimana pendapat anda tentang Majelis ini 2.

Jawab: Demi Allah menurut pendapat saya kalian jangan menyelenggarakan
Majelis tersebuit. Jika memungkinkan hendaknya para khatib di Masjid-masjid
yang menjelaskannya kepada masyarakat dan memperingatkan mereka dari fitna-
fitnah. Jika tidak memungkinkan, maka tahanlah diri kalian dari masalah-masalah
seperti ini. Coba kalian teliti dan pelajari di antara kalian.

Jika ada menteri-menteri di pemerintahan, maka hendaknya kalian bertukar
pikiran dengan mereka dan jika mungkin dengan surat yang berisikan penjelasan
yang terang dan jelas. Hendaknya terlebih dahulu kalian dengarkan tentang
mereka ( pelaksana acara tersebut).

Jika sudah dan ada peluang untuk menulis secara resmi kepada pemerintah
bahwa acara tersebut adalah perkara mungkar, menurut ahiul sunnah wal jamaah
dan juga kalian ingkari (maka tulislah).

Coba teliti masalah ini dan kalian musyawarahkan bersama tokoh-tokoh kalian
yang lebih senior. Kalian lebih mengetahui keadaan, hanya saja saya khawatir
kalian nanti akan terpengaruh (terhasut) kemudian kemudartan yang menimpa
kalian lebih besar dari manfaat (yang hendak dicapai).

Pada hakekatnya, saya tidak setuju penyelenggaraan Majelis seperti itu,
sebab mereka yang hadir adalah massa yang besar. Mungkin akan terjadi
pertengkaran, dan mungkin akan menjurus kepada perkelahian dengan
penggunaan senjata, sedangkan salafiyiin tidaklah terlibat dalam masalah-masalah
seperti itu.
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Jauhkanlah diri kalian dari fitnah-fitnah. Jika memungkinkan para khatib
masjid menjelaskan (kepada masyakarat), maka tidak menjadi masalah. Atau
kalian tulis surat penjelasan kepada pemerintah yang ditanda-tangani oleh tokoh-
tokoh terpandang, para ulama yang dikenal baik di kalangan khusus maupun
umum. Kalian jelaskan kepada masyarakat melalui surat yang ditulis oleh aparat
pemerintahan seperti Menteri Kehakiman atau Menteri Perwakafan (agama) agar
masalah tersebut bisa dijelaskan dengan kerelaan (dapat diterima semua pihak)
dan kalian jelaskan kepada pemerintah bahwa as-salafiyyin tidak ada kepentingan
untuk ikut campur dalam masalah politik. Akan tetapi, kepentingan mereka
adalah menjaga din yang suci ini, memelihara tauhid dan as-sunnah.

Penanya: Baik, ya Syeikh. Jazakaullah khairan.
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